TINGKAT LITERASI MEDIA WHATSAPP MENGENAI INFORMASI
HOAX COVID-19 Pada MASYARAKAT KOTA PRABUMULIH

Skripsi

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Untuk Mencapai Derajat
Sarjana Strata 1 (S1) Ilmu Komunikasi

Kosentrasi : Penyiaran

ILMU ALAT PENGABDIAY
OLEH:

SARINA DWI PUTRI
07031181621005

PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

“Tingkat Literasi Media Whatsapp Mengenai Informasi Hoax Covid-19
Pada Masyarakat Kota Prabumulih”

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh

Derajat Sarjana S-1 Ilmu Komunikasi

Oleh :

Sarina Dwi Putri

07031181621005
Pembimbing I Tanda Tangan Tanggal
1. Dr. Retna Mahriani, M.S1
Lz~

NIP. 1960120919892001 -

! =

Pembimbing II
2. Faisal Nomaini, S.Sos., M.Si

NIP. 198411052008121003

Mengetahui,
Ketyg Jurusan,

hammad Husni Thamrin, M. Si1
6406061992031001



45

A

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

“Tingkat Literasi Media Whatsapp Mengenai Informasi Hoax Covid-19 di

Masayarak Kota Prabumulih”

Skripsi

Oleh :
SARINA DWI PUTRI
07031181621005

Telah dipertahankan di depan penguji
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat
Pada tanggal 13 Januari 2022

Pembimbing : Tanda Tangan

1.

Dr. Retna Mahriani, M.Si %z
NIP. 1960120919892001 2

2. Faisal Nomaini, S.So0s., M.Si --»~;411f;—_, /
NIP. 198411052008121003 o d .
Penguji : Tanda Tangan
’ /*
1. Erlisa Saraswati, S.KPM., M.Sc y ﬁ Al niip
NIP. 199209132019032015 e ——
7/
2. Rindang Senja Andarini, M.I.Kom AP

NIP. 19880211201903211

Mengetahui,
; RI, Wakil Dekan 1 FISIP UNSRI
"e SR * Yy

@quS Iy, “¢
F T 7 %, - oL
‘f‘ § /: - : - —
s "'/A.."'.\t O
“Prof. DI Nl MS Dr. H. Azhar, SH., M.S¢., LL.M., LL.D

,,196601221996031 NIP. 196504271989031003

1Ly POV



PERNYATAAN ORISINALITAS
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama :  SARINA DWIPUTRI
NIM : 07031181621005

Tempat dan Tanggal Lahir : Baturaja, 04 Agustus 1999
Program Studi/Jurusan : Ilmu Komunikasi

Judul Skripsi . Tingkat Literasi Media Whatsapp Mengenai Informasi
Hoax Covid-19 di Masayarak Kota Prabumulih.

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa :

1. Seluruh data, informasi serta pernyataan dalam pembahasan dan kesimpulan yang
disajikan dalam karya ilmiah ini, kecuali yang disebutkan sumbernya adalah
merupakan hasil pengamatan, penelitian, pengolahan serta pemikiran saya dengan
pengarahan dari pembimbing yang ditetapkan.

2. Karya ilmiah yang saya tulis ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
mendapat gelar akademik baik di Universitas Sriwijaya maupun di perguruan
tinggi lainnya.

Demikianlah pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan apabila di
kemudian hari ditemukan bukti ketidak benaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademis berupa pembatalan gelar yang saya peroleh melaluj pengajuan
karya ilmiah ini.

Palembang, Januari 2022
Yang membuat pernyataan,

2 B

L "
METE
TEMP
9A4AJIXB06115425

SARINA DWI PUTR]
NIM. 07031181621005

AN




MOTTO

“Kesalahan terbesar bukanlah suatu kegagalan, melainkan berhenti dan menyerah

sebelum mencapai keberhasilan”

-Sarina Dwi Putri-



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT atas segala karunia yang
telah diberikan sehingga penulis mampu menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Efektivitas
Penyebaran Informasi Melalui Broadcast Message Pada Pengguna WhatsApp Dalam
Mengatasi Berita Hoax Covid-19”. Skripsi ini ditulis untuk dapat menyelesaikan Tugas
Akhir yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata 1 (S1) di

Universitas Sriwijaya.

Selama penelitian dan penulisan Skripsi ini banyak sekali hambatan yang penulis
alami, namun berkat bantuan, dorongan serta bimbingan dari beberapa pihak. Akhirnya
Skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. Penulis sepenuhnya menyadari bahwa masih
terdapat kekurangan dalam penulisan Skripsi ini. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan
saran dan kritik untuk memperbaikinya. Semoga Skripsi ini dapat bermanfaat bagi
pembaca. Penulis juga menyadari masih banyak terdapat kesalahan dan kekeliruan dalam
penyusunan Skripsi ini.

Lembaran ini juga sekaligus menjadi media bagi penulis untuk menyampaikan
ucapan terima kasih kepada kedua orang tua saya, yaitu: Ayahanda A. Rivolin yang
merupakan sosok seorang ayah yang luar biasa dalam mendidik anak-anaknya serta
memberikan dukungan dan juga doa untuk penulisan skripsi ini dan tidak lupa saya
ucapkan terimakasih kepada Almh. Ibu saya Tuti Aryani, beliau merupakan ibu yang
sangat luar biasa dan juga hebat dalam mengurus serta mendidik anak-anaknya di mana
Ibu selalu mengajarkan saya tentang kehidupan dan selalu mengingatkan saya supaya tidak
mudah putus asa dalam segala hal, selain itu beliau juga menjadi alasan saya untuk tetap
semangat dalam menyelesaikan penelitian ini karena beliau merupakan support system

terbesar dalam hidup saya ©
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada :

1. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaf, SCE selaku Rektor Universitas Sriwijaya.

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya.

3. Bapak Dr. Muhammad Husni Thamrin, M.Si selaku Ketua Jurusan Ilmu
Komunikasi Universitas Sriwijaya.

4. Ibu Dr. Retna Mahriani, M.Si selaku Dosen Pembimbing 1 saya, yang selalu

memberikan pengarahan, saran serta dukungan selama penulisan Skripsi.

Vi



10.

1.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bapak Faisal Nomaini, S.Sos., M.Si selaku Dosen Pembimbing II sekaligus Dosen
Pembimbing Akademik saya yang selalu memberikan pengarahan dan masukan
untuk membantu penulis menyelesaikan Skripsi.

Ibu Erlisa Saraswati, S.KPM.,M.Sc dan Ibu Annisa Rahmawati, S.I.Kom.,
M.ILKom selaku Tim Penguji Sempro yang telah memberikan arahan serta
masukkan selama penulisan skripsi.

Ibu Rindang Senja Andarini, M.I.LKom selaku tim Penguji Ujian Komprehensif
saya yang telah membantu banyak dalam memberi arahan serta masukan selama
penulisan skripsi ini.

Seluruh Dosen FISIP yang telah memberikan ilmu serta bimbingan selama penulis
menjalani perkuliahan.

Mba Elvira Humaira selaku administrasi [lmu Komunikasi dan Para Staff
karyawan yang membantu kelancaran dalam proses administrasi penulis dalam
menyelesaikan Skripsi.

Seluruh masyarakat Kota Prabumulih yang sudah bersedia meluangkan waktu buat
menjadi responden dan mengisi kuesioner penelitian ini

Saudara kandung saya Leo Diva Putra yang telah memberikan dukungan dalam
penyelesaian skripsi.

Keluarga terdekat saya : Umak, Yuk Vira, Kak Kemas dan dek Nia yang selalu
memberikan semangat dalam penyelesaian skripsi.

Angga Trilaksana yang selalu menjadi support system dalam proses penulisan
Skripsi ini dan juga yang selalu mengingatkan saya buat menyelesaikan skripsi ini.
Diri sendiri, Sarina Dwi Putri, terimakasih tetap berjuang dan bertahan sampai
sejauh ini.

Mba Sabrina Oktaviana dan Yuk Ita sahabat yang selalu memberikan semangat dan
masukkan selama penulisan skripsi.

Sahabat saya, Surtina, Vaulina Situmorang, Aas Wijayati, Ermita, Elisa dan
Roydah yang selalu memberikan dukungan dalam penyelesaian Skripsi

Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Indralaya, 14 Oktober 2021

Sarina Dwi Putri

NIM. 07031181621005

Vii



ABSTRAK

Penclitian ini berjudul Tingkat Literasi Media Whatsapp Mengenai Informasi Hoax
Covid-19 di Masayarakat Kota Prabumulih. Makna literasi media sendiri dalam konteks
Kkomunikasi massa yang berarti kemampuan scscorang yang bersikap melck atau kritis
terhadap media dan juga isi pesan yang disampaikan oleh media itu sendiri (Tamburaka,
2013: 7). Untuk mengukur tingkat literasi media pada masyarakat Kota Prabumulih penulis
menggunakan teori literasi media Individual Compentence Framework, dimana teori literasi
media tersebut memiliki 3 indikator pendukung untuk mengukur tingkat literasi yaitu
technical skills, ctitical understanding dan communicative abilities. Kemampuan literasi
media seseorang berdasarkan European commission (2002) dikelompokkan menjadi tiga
tingkatan yaitu tingkatan rendah (basic), tingkatan sedang (medium) dan tingkatan tinggi
(advanced). Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder yang di dapat melalui Penyebaran
Kuesioner yang dilakukan pada masyarakat Kota Prabumulih yang menggunakan media
whatsapp untuk mendapatkan informasi terbaru.

Kata Kunci : Tingkat Literasi Media, Informasi Hoax Covid-19
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ABSTRACT

This rescarch is entitled Whatsapp Media Literacy Level Regarding Hoax Information
Covid-19 in the Prabumulih City Community. The meaning of media literacy itself in context
mass communication which means the ability of a person to be literate or critical to the media
and also the content of the message conveyed by the media itself (Tamburaka, 2013: 7). To
measure the level of media literacy in the people of Prabumulih The author uses the
Individual Compentence Framework media literacy theory, where the media literacy theory
has 3 supporting indicators to measure the level of literacy, namely technical skills, critical
understanding and communicative abilities. A person’s media literacy ability based on the
European commission (2002) grouped into three levels, namely low level, medium level and
high level. This study uses research methods quantitative, the data used in this study are
premiary data and secondary data which can be obtained through the distribution of
questionnaires carried out in the Prabumulih City who uses whtsapp media to get the latest
information.

Keywords : Media Literacy Level, Covid-19 Hoax Information.
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BABI

PENDAHULUAN
1.1 latar Belakang

Literasi media pertama kali dikembangkan di Inggris pada tahun 1930-an.
Sebelumnya, di Inggris pada 1920-an, kursus formal yang berfokus pada film, kemudian
studi media, dikembangkan sebagai pilihan bagi kaum muda berusia 14-19. Inggris juga
dianggap sebagai pelopor pertama dalam pengembangan pendidikan literasi media
Australia, Afrika Selatan, Eropa, Denmark, Prancis, Rusia, Amerika Utara, dan Amerika
Serikat. Negara-negara ini membuat kemajuan dalam hal pendidikan literasi media yang
baik. Dari memasukkan pendidikan media sebagai pilihan studi hingga memperkenalkan
kelas film dan televisi ke dalam studi media baru, Belanda menjadikan pendidikan literasi
media sebagai agenda pemerintah. Di Amerika juga terdapat perbedaan antara pengajaran
dalam pendidikan media (learning in media) dan pengajaran tentang media (learning about
media).

Sementara itu, pendidikan media diperkenalkan di Eropa pada tahun 1970. Ada
lembaga bernama Komisi Eropa yang pernah menggunakan Kerangka Kompetensi
Individu guna mengukur tingkat literasi media di negara-negara Uni Eropa. Kerangka
kompetensi pribadi dibagi menjadi dua kriteria: kompetensi pribadi dan kompetensi sosial.
Kerangka kompetensi pribadi mencakup keterampilan teknis dalam bekerja dengan media
(keterampilan penggunaan) dan keterampilan kognitif dalam bekerja dengan media
(pemahaman kritis). Aspek kedua dari kerangka kompetensi pribadi adalah soft skill
(keterampilan komunikasi), seperti keterampilan komunikasi dan partisipasi media.

Literasi memiliki perkembangan literasi yang sangat baik dan efektif di berbagai
negara seperti Australia, Afrika Selatan, Eropa, Denmark, Prancis, Rusia, Amerika Utara
dan Amerika Serikat. Namun, hal ini berbeda dengan perkembangan literasi media di
Indonesia. Menurut survei World's Most Educated Nations (WMLN) yang dilakukan oleh
Central Connecticut State University pada tahun 2016, tingkat literasi media Indonesia
adalah 60. Survei diukur berdasarkan lima kategori: kesehatan terdidik nasional,
perpustakaan, surat kabar, input dan output pendidikan, dan ketersediaan komputer.
Perkembangan literasi media di Indonesia masih sangat lambat karena pendidikan literasi
media belum tersosialisasikan di masyarakat. Dan pendidikan di Indonesia tidak

menjadikan media sebagai bahan kajian ilmiah, dan Sikap publik yang berlebihan terhadap



media menghambat penyebaran literasi media di Indonesia. Sehingga pola pikir kritis

dapat dihindari.

Literasi media terkait langsung dengan konten media dan teknologi. Teknologi
komunikasi ini berperan penting dalam transisi dari media cetak ke media elektronik.
seiring dengan perkembanganmedia pada saat ini juga memicu perubahan besar dalam
teknologi digitalisasi di mana semua isi media baik media cetak maupun elektronik dapat
digabungkan menjadi suatu konten media. Pekembangan media pada saat ini merupakan
wujud dari era reformasi dan keterbukaan suatu informasi. Salah satu bentuk dari
perkembangan teknologi yang paling banyak digemari dan juga digunakan masyarakat
dalam mengakses informasi-informasi terbaru dengan cepat dan juga mudah pada saat ini
ialah smartphone. Smartphone juga dilengkapi dengan berbagai macam aplikasi baru
didalamnya yang diciptakan guna untuk mempermudah dalam bertukar informasi dan
berkomunikasi, salah satu aplikasi canggih yang terdapat pada smartphone yaitu

Whatsapp.

Menurut Larasaty, dkk (2013), Whatsapp adalah aplikasi untuk saling berkirim
pesan secara instan dan memungkinkan kita untuk saling bertukar gambar, video, foto,
pesan suara dan juga dapat digunakan untuk saling berbagi informasi. Seperti dikutip dari
Liputan6.com, menurut data Digital Report 2019 dari We Are Social dan Hootsuite tercatat
83% pengguna internet di Indonesia merupakan pengguna Whatsapp. Jika jumlah
pengguna whatsapp di Indonesia sebanyak 83% di kalkulasikan dengan jumlah pengguna
internet di Indonesia sebanyak 171% maka terdapat sekitar 143 juta pengguna whatsapp di
Indonesia. Selain berfungsi untuk mengirim dan juga menerima pesan whatsapp juga
berfungsi untuk menyebarkan suatu informasi baik yang bersifat Trivia (informasi tidak
penting) sampai informasi yang berbau Sara (informasi yang simpang siur). Tak jarang
dengan adanya sharing informasi di media sosial suatu permasalahan menjadi pusat
perhatian di dunia maya. Dengan adanya penyebaran informasi di media sosial itu
semuanya benar, karena sebagian besar orang juga menyebarkan berita yang tidak sesuai
dengan fakta nya atau serig disebut dengan berita hoax. Banyaknya informasi yang

disebarkan di media sosial membuat penggunanya harus lebih berhati-hati lagi

Kemudahan yang diberikan oleh media baru dapat memberikan dampak positif dan
juga dampak negative bagi penggunanya jika tidak bisa memanfaatkan dan mengelola
media dengan baik. Kemunculan media baru ini diharapkan dapat menjadi penunjang yang

dapat membantu berbagai macam bidang kehidupan. Namun jika pemanfaatan itu tidak



tepat dapat membawa dampak negative bagi kehidupan masyarakat misalnya, makin
banyaknya terjadi penyimpangan penyebaran berita hoax. Selain itu media-media baru
juga dapat menjadi bumerang bagi penggunanya, seharusnya manusia sebagai pembuat
media itu sendiri mampu mengendalikan media menjadi sarana yang bermanfaat bagi
masyarakat khususnya pengguna media itu sendiri bukan justru sebaaliknya manusia yang
dikendalikan oleh media. Menurut hasil studi Jonah Berger dan Katherine Milkman
(Struhar, 2014) menunjukkan bahwa berita-berita yang dibagikan secara viral melalui
media sosial adalah yang mampu membangkitkan emosi positif ataupun negative yang
sangat kuat (high-arousal emotions). Meskipun demikian, disadari pula bahwa pengguna
media sosial banyak sekali yang tidak selektif dalam memilih informasi yang disediakan
oleh media, karena menurut mereka informasi yang telah disajikan oleh media sosial itu
selalu benar padahal informasi yang telah disajikan oleh media sosial itu belum pasti

semuanya benar dan sesuai dengan realita yang ada.

Dengan meningkatnya jumlah pengguna media baru Whatsapp, telah terjadi
kejahatan di media baru. Hal ini disebabkan penyalahgunaan alat komunikasi yang
digunakan untuk bertukar informasi, dengan mengelabui orang untuk melakukan
kejahatan. Salah satu kejahatan yang sering dilakukan oleh penjahat adalah menyebarkan
informasi menurut pendapatnya sendiri tanpa mengetahui fakta yang sebenarnya, yang
disebut hoax.Akhir-akhir ini Indonesia sedang di goncang oleh banyaknya berita Ahoax
yang beredar di berbagai media sosial salah satunya pada media whatsapp. Berita hoax
secara harfiah memiliki arti di mana berita yang tidak benar dibuat seolah-olah menjadi
berita benar, sehingga dapat menggiring opini publik untuk seolah-olah mempersepsikan
bahwa berita hoax tersebut merupakan berita benar adanya. Salah satu media yang cukup
banyak digunakan untuk menyebarkan suatu informasi atau berita #oax dengan cepat yaitu
media whatsapp, hal tersebut dikarenakan adanya fitur-fitur untuk mempermudah
seseorang menyebarkan suatu informasi baik itu informasi yang telah diketahui
kebenarannya atau pun informasi yang belum diketahui tentang kebenarannya (berita
hoax). Salah satu fitur yang digunakan untuk menyebarkan suatu informasi ataupun berita
hoax secara bersamaan dalam media whatsapp 1alah fitur broadcast (broadcast message).
Broadcast message adalah salah satu fitur whatsapp yang berfungsi untuk mengirim pesan

ataupun menyebarkan suatu berita secara bersamaan.



Dengan adanya kemudahan-kemudahan yang telah disediakan dalam fitur
whatsapp seperti yang telah diuraikan diatas, maka banyak sekali penyebaran berita hoax
yang dapat disebarkan melalui media whatsapp. Salah satu berita hoax yang sempat
booming belakangan ini yaitu tentang wabah penyakit yang sedang menyerang beberapa
Negara salah satunya Indonesia, wabah penyakit tersubut ialah covid-19 atau sering
disebut dengan virus Corona. Covid-19 atau virus Corona ini berasal dari salah satu kota
di China yaitu kota Wuhan. Wuhan merupakan salah satu kota di Provinsi Hubei yang
terkenal sebagai pusat penyebaran virus Corona (covid-19) untuk pertama kalinya, seperti
yang dikutip dalam CNN Indonesia pada (18/3) “Di China sendiri virus Corona telah
menginfeksi 8§0.894 ribu orang dan 3.237 pasien yang meninggal dunia”. Tidak hanya di
Negara China saja virus Corona ini menyerang dan menyebar tetapi juga di Negara

Indonesia.

Menurut data yang dilansir (Tirto.id, 2020), saat ini terdapat 4.557 kasus positif di
Indonesia, 380 dikatakan sembuh dan 399 dinyatakan meninggal. Berdasarkan data
tersebut, masih terdapat 3.778 pasien positif Covid-19 atau sekitar 82,9%, artinya tingkat
kematian (CFR) atau fatality rate sudah mencapai 8,75%. Berdasarkan data yang dilansir
Putra (2020), Provinsi DKI Jakarta masih menempati urutan tertinggi dengan 2.186 kasus
positif, disusul Provinsi Jawa Barat dengan 540 kasus positif, yang menempati urutan
ketiga, yaitu Jawa Timur dengan 440 kasus positif. . Pemerintah juga mendesak rapid test
atau pemeriksaan cepat. Kami aktif melakukan pemeriksaan. (CNN, 2020), di Jawa Barat,
misalnya, dari 70.000 alat yang digunakan untuk rapid test Covid-19, sebanyak 832 orang

terkonfirmasi positif.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka terdapat beberapa alasan yang melatar
belakangi penulis untukmengambil judul “Tingkat Literasi Media Whatsapp Mengenai
Informasi Hoax Covid-19 di Masyarakat Kota Pabumulih”.

1. Peningkatan pengguna whatsappdi Indonesia .
2. Pentingnya literasi media pada masyarakat dalam mengatasi beritakoax
3. Jaringan internet Pada Kota Prabumulihmemadai untuk mengukur tingkat literasi

media



Rincian lebih lanjut tentang tiga alasan yang disebutkan di atas akan diberikan di
bagian berikutnya:
1.1.1 Peningkatan pengguna whatsapp di Indonesia

MOST-USED SOCIAL MEDIA PLATFORMS

PERCENTAGE OF THAT HAS USED EACH PLATFORM IN THE PAST MONTH

we .
are. . | Hootsuite
social

Gambar 1.1 Peningkatan Pengguna WhatsApp di Indonesia setiap tahun

Sumber :www.wearesocial.com

Indonesia masuk dalam daftar negara berpenduduk terpadat di dunia. Lebih
tepatnya, Indonesia menempati urutan keempat dalam hal jumlah penduduk setelah China,
India, dan Amerika Serikat. Banyak orang Indonesia menggunakan media digital, dan

populasinya sangat besar.

Pada Januari 2021, We Are Social, sebuah perusahaan Inggris yang bekerja dengan
Hootsuite, melaporkan pertumbuhan jumlah pengguna media sosial. WhatsApp khususnya
tumbuh sebesar 6,3 persen atau 10 juta pengguna, dibandingkan tahun sebelumnya. Sekitar
274 juta orang Indonesia tinggal di sana, dengan WhatsApp digunakan oleh 61,8% dari
jumlah itu. Pada saat yang sama, diketahui bahwa Indonesia saat ini memiliki total 202,6

juta pengguna Internet
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Gambar 1.2 Kelompok usia pengguna media sosial di Indonesia

Sumber :www.wearesocial.com

Mayoritas pengguna media sosial berusia antara 25 dan 34 tahun, menurut hasil
jajak pendapat penduduk baru-baru ini. Dari sana, itu berusia 18-24 tahun. Pengguna
internet berusia antara 16 dan 64 tahun disurvei melalui We Are Social dan Hootsuite

untuk melihat jaringan media sosial mana yang paling baru mereka gunakan.

1.1.2 Pentingnya literasi media pada masyarakat dalam mengatasi berita hoax
Dengan pesatnya kemajuan teknologi komunikasi digital, semakin banyak individu
yang memanfaatkannya untuk kebutuhan sehari-hari. Sebagaimana yang ditulis oleh
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pada tahun 2020 APJII
menemukan ada pertumbuhan dan peningkatan jumlah pengguna internetdari tahun
sebelumnya 171,17 juta menjadi 196,7 juta orang atau 73,7% dari total populasi Indonesia
266,9 juta berdasarkan data BPS. Angka tersebut mengalami kenaikkan sebesar 8,9% atau
setara 25,5 juta pengguna dari periode yang sama tahun lalu. Ini membantu menjelaskan
mengapa begitu banyak orang menggunakan WhatsApp sebagai sarana komunikasi dan
pengumpulan informasi dalam budaya saat ini, terutama di kalangan anak muda. Banyak
pengguna media sosial tertarik pada kemudahan dan kecepatan memperoleh media digital.
Namun demikian, pertumbuhan pengguna WhatsApp di media sosial dapat menyebabkan

kejahatan yang merugikan masyarakat seperti banyak terjadi Penyebaran informasi soax.

Ada banyak jenis hoax, termasuk informasi yang bertentangan dengan kebenaran
yang diketahui. Tujuan dari hoaks itu sendiri adalah untuk mendidik dan mengarahkan

opini publik tentang apa yang dapat merugikan pihak tertentu. Media sosial WhatsApp



memudahkan akses dan penyebaran informasi tanpa pengawasan yang ketat. Hal ini
membuat pesan lelucon lebih mudah menyebar dan ditemukan di media sosial, terutama
WhatsApp. Beberapa faktor yang membuat pesanfoax lebih mudah menyebar ke publik
disebabkan oleh sebagian besar masyarakat yang tidak mampu mengidentifikasi atau
meneliti informasi yang mengandung unsur soax. Unsurkoax mudah memancing emosi.
Dengan adanya masalah tersebut maka menjadikan salah satu alasan mendasar tentang

pentingnya literasi media pada masyarakat dalam mengatasi berita soax.

Literasi media bagi pengguna aktif media sosial khususnya masyarakat merupakan
hal yang sangat penting, sehingga peneliti memilih Masyarakat Kota Prabumulih sebagai
objek dalam penelitian ini. Sementara untuk pemilihan media sosial whatsapp karena
whatsapp merupakan salah satu media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia
sebagaimana dijelaskan pada gambar 1.1. Sedangkan untuk pemilihan berita foax tentang
covid-19 dalam penelitian ini dikarenakan hoax tentang covid tersebut sangat marak

dibicarakan oleh masyarakat khususnya masyarakat Kota Prabumulih.

Oleh karena itu diperlukan pemahaman dan pengetahuan yang cukup dalam
pemanfaatan media-media baru seperti media sosial whatsapp. Yang di mana di whatsapp
sekarang digunakan untuk mengakses informasi-informasi terbaru. Pemahaman serta
pengetahuan mengenai media dikenal dengan istilah literasi media, di mana istilah tersebut
berkembang sejak tahun 1990an, namun keberadaanya di Indonesia bisa dibilang baru
cukup hangat diperbincangkan seiring dengan perkembangan dan munculnya media-media

baru.

1.1 Rumusan Masalah

Sesuai dengan uraian latar belakang tersebut, alhasil rumusan masalah riset yakni:
“Seberapa besar tingkat literasi media pada Masyarakat Kota Prabumulih Kota
Prabumulih dalam memahami bentuk-bentuk beritakoax yang disebarkan melalui media

sosial Whatsapp?”



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk mengetahui seberapa besar tingkat literasi
media pada Masyarakat Kota Prabumulih Kota Prabumulih dalam memahami bentuk-

bentuk berita hoax yang disebarkan melalui media sosial whatsapp™.

1.4 Manfaat Penelitian

Setelah mendapatkan gambaran tentang penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dari “Tingkat Literasi Media Whatsapp Mengenai Informasi Hoax Covid-19 di
Masyarakat Kota Pabumulih”.Sebagai hasilnya, pembaca dapat mengharapkan manfaat

ilmiah, teoretis, dan praktis berikut dari penelitian ini:
1.4.1 Manfaat Akademis

Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai referensi bagi civitas
akademika untuk dapat menjunjung tinggi dan mengembangkan ilmu pengetahuan tentang
ilmu komunikasi yang berhubungan dengan tingkat literasi media whatsapp khususnya
mengenai informasi hoaxcovid-19serta untuk mengembangkan ilmu pengetehuan
mahasiswa di jurusan ilmu komunikasi agar dapat menjadi acuan bagi penelitian

selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan juga pengetahuan

mengenai teori Individual Compentence Framework.
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